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BAB I 

 

 

I.1  Latar Belakang 

Infrastruktur merupakan                                                        para investor global, untuk       

                                                          negara  tersebut.  

ekonomi Indonesia  

                      Pertumbuhan  penduduk   

infrastruktur menyebabkan banyaknya                                          terutama  jika  dilihat  dari 

angka                                                                                            

mengingat  

membuat  

sudah  

pembangunan                                                                                                                     . 

bahkan                 

pembangunan  

agar  

pembangunan  

tingginya  

precast,   bahan 

berkembang  tahun  ini.  

 

Pembangunan pada                                                                     membutuhkan dana 

yang lumayan besar, sehingga dalam prakteknya perusahaan harus mampu                  a 

keuangan  

Dengan demikian penting bagi perusahaan sektor ini mencapai laba yang maksimal sehingga 

perusahaan dapat tetap eksis dan bertahan.  
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perusahaan sektor ini dinilai cukup tinggi dalam membiayai kegiatan operasionalnya, 

sehingga jika perusahaan tidak hati-hati dalam mengelola aktivitas maka perusahaan akan 

semakin merugi. 

  

 

 

 

 

 
 

 
  Penjualan   

PT. Pelayaran 

Nelly Dwi Putri, 

Tbk 

(NELY) 

2015 92.436.909.071 192.721.688.228 61.089.238.467 28.456.234.767 

2016 103.632.804.322 160.609.018.764 41.516.059.806 13.922.094.004 

2017 111.105.582.339 176.879.872.407 31.209.419.166 24.270.494.120 

2018 142.043.543.822 236.020.877.647 50.960.583.715 52.752.666.735 

PT. Perusahaan 

Gas Negara 

(Persero), Tbk 

(PGAS) 

2015 23.762.312.896.415 42.333.969.706.775 47.899.250.165.565 5.556.059.080.680 

2016 28.547.122.940.844 39.431.686.747.560 49.228.961.642.424 4.146.133.495.376 

2017 30.286.655.840.316 48.374.431.370.028 52.468.242.181.308 3.431.555.903.712 

2018 35.820.328.250.826 56.045.332.632.978 68.602.035.345.336 5.280.332.435.460 

PT. Jasa Marga 

(Persero), Tbk 

(JSMR) 

2015 3.729.046.503.000 9.848.242.050.000 24.356.318.021.000 1.319.200.546.000 

2016 12.965.884.489.000 16.661.402.998.000 37.161.482.595.000 1.803.054.456.000 

2017 18.987.065.058.000 35.092.196.191.000 60.833.333.269.000 2.093.656.062.000 

2018 11.813.856.472.000 36.974.074.686.000 62.219.614.991.000 2.036.491.035.000 

      Sumber :  

  

  Data  

Tbk (NELY) aktiva lancar pada periode 2017 dan 2018 mengalami peningkatan namun laba 

bersih juga mengalami peningkatan. 

                                                                                               penjualan pada tahun 2017 

mengalami peningkatan namun laba bersih mengalami penurunan. 

                                                                         hutang pada periode 2016-2017 mengalami 

peningkatan namun laba bersih juga mengalami peningkatan. 

   

 

 

 

 

I.2 Perumusan Masalah 

 Sesuai  dengan  identifikasi                                                                       peneliti 

mencoba                                                                                                        

              

1. Bagaimana       

  sektor infrastruktur utilitas dan  

 periode2015-2018? 

2. Bagaimana                                                                                        pada perusahaan 

sektor infrastruktur utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode2015-2018?  

3. Bagaimana pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap                         pada perusahaan 

sektor infrastruktur utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2018?  

4. Bagaimana  pengaruh  Quick Ratio,  

 terhadap  

 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
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                                                                  Penjualan  

        PMK       = 

                                               (aset lancar awal + akhir tahun) : 2 
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